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ABSTRAK 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang sering disertai harga diri 

rendah kronis akibat pandangan negatif terhadap diri sendiri dan kegagalan dalam 

memenuhi standar ideal diri. Kondisi ini menyebabkan pasien merasa tidak 

berharga, menarik diri dari lingkungan sosial, serta mengalami penurunan fungsi 

kognitif dan perilaku. Karya Ilmiah Akhir Ners ini bertujuan menganalisis asuhan 

keperawatan harga diri rendah kronis dengan terapi okupasi: activity wheel game 

pada pasien skizofrenia di Ruang Abimanyu Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti 

Mahottama Provinsi Bali Tahun 2026. Metode yang digunakan adalah studi kasus 

deskriptif dengan pendekatan proses keperawatan selama 6 sesi pertemuan. Hasil 

pengkajian ditemukan pasien mengatakan perasaan malu, bersalah, dan tidak 

berdaya karena merasa dirinya sama sekali tidak berguna dan tidak memiliki 

kemampuan positif yang bisa dibanggakan. Tampak pasien berjalan menunduk, 

dengan postur tubuh yang layu dan kontak mata yang sangat minim. Diagnosis yang 

ditemukan Harga Diri Rendah Kronis berhubungan dengan ideal diri tidak tercapai. 

Intervensi inovasi yang diberikan adalah terapi okupasi : activity wheel game yang 

terdiri dari aktivitas mewarnai, origami, dan berkebun untuk melatih kepercayaan 

diri dan interaksi sosial. Hasil menunjukkan adanya peningkatan harga diri pasien 

yang ditandai dengan meningkatnya kontak mata, nada bicara yang optimis, 

kemampuan menyelesaikan aktivitas positif, serta postur tubuh yang lebih tegak. 

Simpulan karya ilmiah ini menunjukkan bahwa terapi okupasi : activity wheel game 

efektif dalam meningkatkan harga diri pada pasien skizofrenia dengan harga diri 

rendah kronis. 

 

Kata kunci: Skizofrenia, harga diri rendah kronis, terapi okupasi. 
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ABSTRACT 

Schizophrenia is a chronic mental disorder often accompanied by chronic 

low self-esteem due to negative self-perceptions and failure to meet ideal self-

standards. This condition causes patients to feel worthless, withdraw from social 

environments, and experience declines in cognitive and behavioral functions. This 

Nurse’s Final Scientific Work aims to analyze nursing care for chronic low self-

esteem using Occupational Therapy: Activity Wheel Game for schizophrenia 

patients in the Abimanyu Ward of Manah Shanti Mahottama Mental Hospital, Bali 

Province, in 2026. The method used is a descriptive case study with a nursing 

process approach conducted over six sessions. The innovative intervention provided 

is Occupational Therapy: Activity Wheel Game, which includes coloring, origami, 

and gardening activities designed to train self-confidence and social interaction. 

The results indicated an increase in the patient's self-esteem, characterized by 

improved eye contact, an optimistic tone of voice, the ability to complete positive 

activities, and a more upright posture. In conclusion, this scientific work shows that 

Occupational Therapy: Activity Wheel Game is effective in improving self-esteem 

in schizophrenia patients with chronic low self-esteem. 

 

Keywords: Schizophrenia, chronic low self-esteem, occupational therapy. 
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RINGKASAN KARYA ILMIAH AKHIR NERS 

ASUHAN KEPERAWATAN HARGA DIRI RENDAH KRONIS 

DENGAN TERAPI OKUPASI : ACTIVITY WHEEL GAME 

PADA PASIEN SKIZOFRENIA DI RS JIWA MANAH 

SHANTI MAHOTTAMA PROVINSI BALI  

 

Skizofrenia merupakan gangguan mental berat dan kronis yang ditandai 

oleh gangguan pada pikiran, emosi, dan perilaku. Salah satu masalah keperawatan 

yang sering muncul adalah harga diri rendah kronis, yaitu perasaan negatif yang 

menetap terhadap diri sendiri sehingga individu merasa tidak berharga, tidak 

mampu, dan kehilangan kepercayaan diri. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

penolakan orang tua, ideal diri yang tidak realistis, kegagalan berulang, maupun 

pengalaman traumatis. Dampaknya meliputi perasaan malu, tidak berdaya, sulit 

berkonsentrasi, dan menarik diri dari lingkungan sosial. Salah satu intervensi yang 

dapat digunakan adalah terapi okupasi activity wheel game, yaitu permainan 

dengan media roda berputar yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi, 

interaksi sosial, dan rasa percaya diri pasien. 

Penatalaksanaan harga diri rendah dapat dilakukan melalui terapi 

farmakologis menggunakan obat antipsikotik maupun terapi nonfarmakologis 

seperti psikoterapi, ECT, terapi aktivitas kelompok, terapi kognitif perilaku, dan 

terapi okupasi. Dalam asuhan keperawatan jiwa, proses keperawatan meliputi 

pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi berdasarkan SDKI, 

SLKI, dan SIKI. Salah satu intervensi inovatif yang digunakan adalah terapi 

okupasi activity wheel game untuk membantu meningkatkan rasa percaya diri 

pasien melalui aktivitas positif yang disukai. 

Asuhan keperawatan dilakukan pada Tn. A, pasien skizofrenia dengan harga 

diri rendah kronis di Ruang Abimanyu RSJ Manah Shanti Mahottama Provinsi Bali. 

Hasil pengkajian menunjukkan pasien merasa tidak berguna, malu, tidak berdaya, 

tidak memiliki kemampuan positif, berjalan menunduk, kontak mata kurang, dan 

berbicara dengan nada pelan. Berdasarkan data tersebut ditegakkan diagnosis 

keperawatan harga diri rendah kronis berhubungan dengan ideal diri tidak tercapai. 

Intervensi yang diberikan berupa manajemen perilaku dan terapi okupasi activity 
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wheel game selama enam kali pertemuan, masing-masing 15 menit. Terapi 

dilakukan secara bertahap melalui pembinaan hubungan saling percaya, identifikasi 

kemampuan positif, serta latihan aktivitas mewarnai, berkebun, dan origami 

menggunakan media roda berputar. Selama terapi, pasien menunjukkan 

peningkatan konsentrasi, kemampuan mengikuti instruksi, dan inisiatif dalam 

beraktivitas. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terapi okupasi activity wheel game 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan harga diri pasien. Setelah 

intervensi, pasien mampu mengenali kemampuan positif yang dimiliki, 

menunjukkan kontak mata yang lebih baik, postur tubuh lebih tegak, nada bicara 

lebih optimis, serta mampu menetapkan target pribadi yang realistis. Kegiatan yang 

terstruktur membantu pasien merasa lebih produktif dan memperoleh pengalaman 

berhasil yang meningkatkan rasa percaya diri. Keberhasilan intervensi didukung 

oleh komunikasi terapeutik, motivasi yang konsisten, dan pemilihan aktivitas sesuai 

minat pasien. Dengan demikian, terapi okupasi activity wheel game terbukti efektif 

dalam meningkatkan harga diri, fungsi sosial, dan motivasi beraktivitas pada pasien 

skizofrenia dengan harga diri rendah kronis, sehingga dapat dijadikan salah satu 

alternatif intervensi dalam asuhan keperawatan jiwa. jiwa untuk mendukung proses 

rehabilitasi pasien gangguan jiwa. 
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